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Abstrak. Damayanti F, Helmanto H. 2015. Perkecambahan dan pertumbuhan kecambah Clausena excavata pada perlakuan pemberian
kompos Bioposka. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 856-859. Pasir merupakan salah satu media yang paling sering digunakan untuk
mengecambahkan biji. Pasir memiliki beberapa kekurangan yaitu luas permukaan komulatif yang relatif kecil serta kemampuan
menyimpan air sangat rendah sehingga media lebih cepat kering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
Bioposka terhadap perkecambahan dan pertumbuhan semai Clausena excavata. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Perlakuan media semai yang diberikan adalah pasir, pasir: Bioposka (1:1), dan Bioposka murni. Setiap media dibuat 2
ulangan dan setiap ulangan terdiri atas 10 unit biji C. excavata. Parameter yang diukur adalah jumlah biji berkecambah dan tinggi semai
selama 3 bulan. Analisis daya berkecambah (daya kecambah total, daya kecambah normal, hari pertama berkecambah, hari terakhir
berkecambah, koefisien kecepatan berkecambah, koefisien keserempakan tumbuh) dan pertumbuhan tinggi menggunakan Microsoft
Excel dan analisis varian menggunakan software STAR (Statistical Tool for Agricultural Research). Hasil penghitungan daya viabilitas
menunjukkan pada media pasir:Bioposka dan Bioposka murni memiliki daya kecambah total yang sama tinggi yaitu 100%, sedangkan
media pasir sebesar 90%. Analisis varian pertumbuhan tinggi menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap perbedaan media dalam taraf
uji 5%. Hasil uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) menunjukkan media pasir menghasilkan pertumbuhan C. exavata tertinggi
dengan rerata pertumbuhan 10,19 cm selama 3 bulan, Bioposka 7,71 cm, dan paling rendah media campuran pasir:Bioposka 5,06 cm.

Kata kunci: Bioposka, C. excavata, daya kecambah, media, pasir

Abstract. Damayanti F, Helmanto H. 2015. Seed germination and seedling growth of Clausena excavata on Bioposka composting
treatment. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 856-859. Sand is one of the most common media used for germinating the seeds. Sand
has some deficiency that the surface area is relatively small, the ability to store water is so low that dry faster media. This study aimed to
determine the effect of Bioposka on seed germination and seedling growth of Clausena excavata. The research method used a
Completely Randomized Design (CRD). Treatment of media was sand, sand: Bioposka (1:1) and pure Bioposka. Each media was made
two replications and each replication contained 10 units of seeds. The parameters measured were the number of seeds germinated and
high of seedlings for 3 months. Data analysis of viability (germination total, normal germination, first day of germination, the last day of
germination, germination rate coefficient, coefficient of simultaneity grow) and height of seedlings used Microsoft Excel and Analysis
of Variance used STAR (Statistical Tool for Agricultural Research) software. The results showed that the viability of the media of sand:
Bioposka and pure Bioposka had as high as 100% and 90% for sand media. Analysis of variance showed that seedling growth
significant difference to the media in the level of 5%. Further, the test results of DMRT (Duncan's Multiple Range Test) showed that
sand media produced the highest growth of C. exavata with average growth of 10.19 cm, Bioposka 7.71 cm, and sand: Bioposka 5.06 cm.
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PENDAHULUAN

Clausena excavata merupakan salah satu anggota suku
Rutaceae yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup
tinggi. Tanaman ini sering dimanfaatkan sebagai tanaman
obat oleh sebagian masyarakat Indonesia (Takemura et al.
2000). Clausena excavata mengandung banyak kandungan
senyawa obat seperti alkaloid, kumarin, karbazol, dan
flavonoid (Arbab et al. 2011; Manosroi et al. 2003; Syarif
et al. 2011). Clausena excavata merupakan tumbuhan asli
Asia Tenggara (Froelicher dan Ollitrault 2000). Siriseree

(2010)  menyebutkan  bahwa  anggota  subfamily
Aurantioideae, salah satunya jenis C. excavata, mempunyai
native habitat yang sangat terbatas di dunia. Menurut
Vieira (2010), biji C. excavata termasuk ke dalam biji
rekalsitran, dimana bijinya perlu dilakukan penanganan
yang cepat karena mempunyai daya simpan biji yang
pendek. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
perbanyakan jenis ini untuk menjaga keberlangsungan
hidupnya dan mendapatkan teknik perkecambahan
C. excavata yang efisien.



Pasir merupakan salah satu media yang paling sering
digunakan untuk mengecambahkan biji. Pasir memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai media semai.
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Jumlah biji hidup
PKN= Jumlah biji disemai < 10% )

Kelebihan pasir sebagai media tanam di antaranya adalah
media pasir mempunyai porositas yang baik, media pasir
mampu meneruskan kelebihan air dalam media, media
pasir miskin unsur hara tetapi mengandung mineral-mineral
yang dibutuhkan tanaman, selain itu media pasir baik untuk
perkembangan akar kecambah (Wiryanto 2007). Ke-
kurangan media pasir di antaranya adalah luas permukaan
komulatif yang relatif kecil, kemampuan menyimpan air
sangat rendah sehingga media lebih cepat kering.

Bioposka merupakan kompos yang diproduksi oleh
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya-LIPI, Bogor.
Bioposka mempunyai karakteristik yaitu mempunyai
struktur yang sangat halus, padat, dan mempunyai porous
yang sangat kecil. Menurut hasil analisis kandungan
Bioposka yang dilakukan di Laboratorium Pengujian, Balai
Penelitian Tanah Bogor, Bioposka mengandung unsur-
unsur seperti C, N, Fe, Mn, Cu, Zn, B, Pb, Cd, dan Co
(KRB, data tidak dipublikasikan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian Bioposka terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan semai C. excavata sehingga akan didapatkan
metode persemaian yang efisien bagi C. excavata.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pusat Konservasi Tumbuhan
Kebun Raya-LIPI, Bogor, Jawa Barat selama 3 bulan pada
bulan Oktober 2014 sampai dengan Januari 2015.

Cara kerja

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Perlakuan media semai yang diberikan
adalah pasir, pasir:Bioposka (1:1), dan Bioposka murni.
Setiap media dibuat 2 ulangan dan setiap ulangan terdiri
atas 10 unit biji C. excavata. Parameter yang diukur adalah
viabilitas biji (daya kecambah total, daya kecambah
normal, koefisien kecepatan berkecambah, koefisien
keserempakan, hari pertama berkecambah, dan hari terakhir
berkecambah) serta pertumbuhan kecambah (penambahan
tinggi  kecambah).  Perhitungan  parameter daya
berkecambah biji dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus berikut ini (Draper et al. 1985).

Jumlah biji berkecambah
DKT =

jumlah biji disemai x 100% (1)

Tabel 1. Pengukuran parameter viabilitas biji C. excavata
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Analisis data

Analisis daya berkecambah, pertumbuhan kecambah,
dan biomassa kecambah menggunakan Microsoft Excel.
Analisis varian untuk daya berkecambah menggunakan
software Statistical Tool for Agricultural Research (STAR
Nebula).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya kecambah

Hasil penghitungan daya viabilitas menunjukkan media
pasir:Bioposka dan kompos Bioposka murni memiliki daya
kecambah total yang sama tinggi yaitu 100%, sedangkan
pasir sebesar 90%. Perhitungan parameter viabilitas biji
disajikan pada Tabel 1. Perhitungan parameter lingkungan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Pertumbuhan kecambah

Analisis varian pertumbuhan tinggi menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap perbedaan media dalam
taraf uji 5%. Hasil uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) menunjukkan media pasir menghasilkan
pertumbuhan C. exavata tertinggi dengan rerata
pertumbuhan sebesar 10,19 ¢cm, Bioposka sebesar 7,71 cm,
dan paling rendah pasir:Bioposka sebesar 5,06 cm pada
akhir pengamatan pada minggu ke-15. Pertumbuhan
kecambah C. excavata dapat dilihat pada Gambar 1.

Hari pertama Hari terakhir

Media DKT (%) DKN (%) Koef. Kec Koef. Ksr berkecambah berkecambah
(hari ke-) (hari ke-)
Pasir 90 90 0,046 * 0,107 19 29,5
Pasir:Bioposka 100 100 0,029 ° 0,069 25 48
Bioposka 100 100 0,031° 0,055 25 41

Keterangan: Huruf superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (P>0,05)
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Tabel 2. Parameter lingkungan

Media pH RH Suhu Ketinggian
(%) lingkungan tempat
Pasir 7 17,67  31°C 291 m dpl
Pasir:Bioposka 7 53
Bioposka 6,8 75
12
- 10 &
§
T 8 - -
S
E 6 —4—Pasir
% 4 f ——Pasir:Bioposka
[T
E’ Bioposka
E | 2
o maia-=_

W1l W3 W5 W7 W9 Wil wWi3 wis
Waktu pengamatan (minggu ke-)

Gambar 1. Pertumbuhan kecambah C. excavata

Pembahasan

Media pasir:Bioposka dan Bioposka murni menghasil-
kan daya kecambah tertinggi, hal ini dapat dikarenakan
kelembaban pada media tersebut cukup tinggi (Tabel 1 dan
Tabel 2) sehingga air yang ada di dalam media dapat
masuk ke dalam biji. Proses perkecambahan dimulai
dengan adanya proses penyerapan air (imbibisi) yang
diikuti oleh proses pembesaran dan pembelahan sel serta
pengaktifan enzim (Vieira et al. 2010). Dengan adanya
proses imbibisi air, biji dapat berkecambah dan tumbuh
menjadi individu baru. Di sisi lain, media pasir mempunyai
kelembaban yang sangat rendah (Tabel 2) sehingga
ketersediaan air dalam media tersebut sangat minim. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sumiasri et al. (2010)
bahwa palem putri (Veitchia merilli (Becc.) h.f. Moors)
mempunyai daya kecambah tertinggi pada media kompos.

Nilai DKN dan DKT menunjukkan hasil yang sama.
Daya Kecambah Total (DKT) merupakan total persentase
biji yang berkecambah dibanding jumlah biji yang
disemaikan, sedangkan Daya Kecambah Normal (DKN)
merupakan persentase kecambah yang hidup normal
sampai hari terakhir pengamatan dibandingkan dengan
jumlah biji yang disemai. Hal ini berarti semua biji yang
telah berkecambah dapat hidup dengan baik dan tidak ada
yang mati. Kecambah tumbuh dengan baik karena
disemaikan pada media dan lingkungan yang optimum bagi
kecambah.

Media pasir mempunyai koefisien kecepatan
berkecambah paling tinggi. Hal ini menandakan bahwa biji
C. excavata paling cepat berkecambah pada media pasir,
ditandai dengan rata-rata waktu berkecambah pertama pada
hari ke-19, dibandingkan Bioposka dan pasir:Bioposka

dimana rata-rata waktu berkecambah pertama pada hari ke-
25 (Tabel 1). Media pasir mempunyai porositas yang baik
(Wiryanto 2007), aerasi dan drainase yang baik akan
membuat biji cepat berkecambah.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa media pasir mempunyai
pertumbuhan kecambah yang paling baik. Menurut
Wiryanto (2007), media pasir memang tergolong media
yang miskin unsur hara, tetapi pasir mengandung mineral-
mineral yang dibutuhkan tanaman, selain itu media pasir
baik untuk perkembangan akar kecambah. Oleh karena itu,
pertumbuhan semai pada media pasir menghasilkan
pertumbuhan kecambah yang baik karena ketersediaan
mineral yang memadai dalam media tersebut. Walaupun
Bioposka mengandung banyak unsur hara yang dibutuhkan
pertumbuhan kecambah, media pasir:Bioposka dan
Bioposka menghasilkan pertumbuhan kecambah yang tidak
terlalu baik. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya kadar
air di dalam media tersebut. Dengan banyaknya air dalam
media, sistem aerasi dan drainase dalam media menjadi
tidak terlalu baik sehingga ketersediaan oksigen di dalam
media akan menurun. Oleh karena terganggunya proses
respirasi, pertumbuhan kecambah menjadi terganggu.

Pada awal pertumbuhan, kecambah menggunakan
kotiledon (cadangan makanan) pada Dbiji untuk
pertumbuhan (Zheng et al. 2011) sehingga media tidak
begitu berpengaruh pada awal pertumbuhan kecambah
sampai kotiledon di dalam bijinya habis, barulah akar
mulai menyerap unsur-unsur hara dari media. Tiap
perlakuan disemaikan pada media dengan pH dan RH
cukup baik (kecuali RH media pasir), serta suhu
lingkungan dan intensitas cahaya yang optimum sehingga
kecambah dapat hidup dengan baik. Dengan pH yang netral
akan membuat unsur hara dalam media larut dalam air
yang nantinya dapat diserap oleh kecambah setelah
kotiledonnya habis sebagai nutrien bagi pertumbuhannya.

Kesimpulan penelitian ini adalah hasil perhitungan daya
kecambah menunjukkan media pasir:Bioposka dan
Bioposka memiliki daya kecambah total yang sama tinggi
yaitu 100%, sedangkan pada media pasir sebesar 90%.
Analisis  varian  pertumbuhan tinggi menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap perbedaan media dalam
taraf uji 5%. Hasil uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) menunjukkan media pasir menghasilkan
pertumbuhan C. exavata tertinggi dengan rerata
pertumbuhan 10,19 ¢cm selama 3 bulan, Bioposka 7,71 cm,
dan paling rendah media campuran pasir:Bioposka 5,06
cm.
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